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ABSTRAK 

Pendahuluan: Pengetahuan masyarakat mengenai penggunaan antibiotik merupakan 

faktor penting dalam mencegah penyalahgunaan obat dan resistensi bakteri. Tujuan: 

Untuk menganalisis tingkat pengetahuan masyarakat tentang antibiotik dan 

hubungannya dengan perilaku penggunaan antibiotik di Desa Tumbang Mahuroi RT.2, 

Kabupaten Gunung Mas. Metode: Jenis penelitian ini adalah deskriptif analitik dengan 

pendekatan kuantitatif. Sampel penelitian sebanyak 39 responden dipilih 

menggunakan purposive sampling. Data dikumpulkan melalui kuesioner yang 

mengukur karakteristik demografis, tingkat pengetahuan, dan perilaku penggunaan 

antibiotik. Hasil: Analisis univariat menunjukkan bahwa sebagian besar responden 

memiliki tingkat pengetahuan yang baik tentang penggunaan antibiotik, yaitu 

sebanyak 33 orang (84,62%), sedangkan 6 orang (15,38%) memiliki tingkat 

pengetahuan yang kurang baik. Meskipun demikian, masih ditemukan kekeliruan pada 

aspek penting seperti indikasi penggunaan, aturan konsumsi, penyimpanan sisa obat, 

dan risiko resistensi antibiotik, sehingga edukasi berkelanjutan tetap diperlukan. 

Mayoritas berada pada kelompok usia 16–28 tahun (51,28%), dengan distribusi jenis 

kelamin yang relatif seimbang antara perempuan (51,28%) dan laki-laki (48,72%). 

Sebagian besar responden berpendidikan SMA (48,72%) dan bekerja sebagai petani 

serta pelajar/mahasiswa (masing-masing 28,21%). Faktor usia, jenis kelamin, 

pendidikan, dan pekerjaan turut memengaruhi akses terhadap informasi serta 

pemahaman terkait penggunaan antibiotik. Hasil analisis bivariat menggunakan uji Chi 

Square menunjukkan nilai p = 0,003 (p < 0,05), yang berarti terdapat hubungan yang 

signifikan antara tingkat pengetahuan dan perilaku penggunaan antibiotik. Simpulan: 

Semakin baik tingkat pengetahuan seseorang, semakin rasional penggunaan antibiotik 

yang dilakukan. Oleh karena itu, diperlukan strategi edukasi kesehatan yang 

berkelanjutan dan sesuai dengan karakteristik masyarakat untuk meningkatkan 

penggunaan antibiotik yang tepat serta mencegah terjadinya resistensi. 

 

Kata kunci: pengetahuan antibiotik, penggunaan antibiotik, masyarakat desa, 

resistensi antibiotik 

 

ABSTRACT 

Introduction: Public knowledge about antibiotic use is an important factor in 

preventing drug misuse and bacterial resistance. Objective: To analyze the level of 

community knowledge about antibiotics and its relationship with antibiotic use 

behavior in Tumbang Mahuroi Village RT.2, Gunung Mas Regency. Methods: This 

study employed a descriptive-analytic design using a quantitative approach. The 

sample consisted of 39 respondents selected using purposive sampling. Data were 

collected through a questionnaire that measured demographic characteristics, 

knowledge levels, and antibiotic-use behavior. Results: Univariate analysis showed 

that most respondents had a good level of knowledge regarding antibiotic use, totaling 

33 people (84.62%), while 6 people (15.38%) had poor knowledge. However, 

misconceptions persisted in important areas, including indications for use, dosage 

rules, storage of leftover antibiotics, and the risk of antibiotic resistance; therefore, 

continuous education remains necessary. The majority of respondents were aged 16–

28 years (51.28%), with a relatively balanced gender distribution between females 

(51.28%) and males (48.72%). Most respondents had a senior high school education 

(48.72%) and worked as farmers and students (28.21% each). Factors such as age, 
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gender, education, and occupation influenced access to information and 

understanding related to antibiotic use. Bivariate analysis using the Chi-Square test 

showed a p-value of 0.003 (p < 0.05), indicating a significant association between 

knowledge level and antibiotic-use behavior. Conclusion: The higher a person’s level 

of knowledge, the more rational their use of antibiotics. Therefore, sustainable health 

education strategies tailored to community characteristics are needed to promote 

appropriate antibiotic use and prevent resistance. 

 

Keywords: antibiotic knowledge, antibiotic use, rural community, antibiotic 

resistance 

 

PENDAHULUAN 

Indonesia, penyakit  infeksi  merupakan  

masalah  yang  cukup  besar  pada  bidang  

kesehatan.  Prevalensi angka yang  tinggi penyakit    

infeksi    adalah    masalah    yang    terjadi    akibat    

masuk    dan berkembang   biaknya 

mikroorganisme dalam tubuh. Mikroorganisme 

tersebut terdiri dari satu atau banyak sel, seperti 

bakteri, fungi, parasit, dan virus. Infeksi terjadi 

ketika ada interaksi mikroba yang menyebabkan 

kerusakan pada tubuh dan menimbulkan berbagai 

gejala klinis, misalnya demam, diare, mual, 

muntah, dan pusing. Mikroorganisme yang dapat 

mengakibatkan penyakit  pada  manusia  disebut  

sebagai  mikroorganisme  patogen  (Novard,  

2019).   

Antibiotik  merupakan  salah  satu  terapi  

untuk  penyakit  infeksi, sehingga dengan tingginya 

angka prevalensi     penggunaan     antibiotik     di 

Indonesia  dapat  dikatakan  cukup  tinggi.  Sekitar 

40%-60% mengakibatkan tingginya penggunaan 

antibiotik. Untuk memenuhi  rasionalitas  dalam  

penggunaan  antibiotik,  diperlukan  pertimbangan 

klinis yang tepat sehingga dapat menjamin 

efektivitas, ketepatan, dan keamanan. Penggunaan 

antibiotik dapat dikatakan rasional jika 

pemberiannya tepat indikasi, tepat penderita, tepat 

obat, tepat dosis serta waspada pada efek samping 

antibiotik (Nabila et al, 2021). 

Penggunaan obat rasional ditinjau dari tiga 

indikator utama, yaitu peresepan, pelayanan 

pasien, dan fasilitas. Ketidaktepatan penggunaan 

obat dapat mengakibatkan masalah seperti tidak 

tercapainya tujuan terapi, meningkatnya efek 

samping obat, meningkatnya resistensi antibiotik, 

penyebaran infeksi melalui injeksi yang tidak 

steril, dan pemborosan obat. Tenaga kesehatan 

memiliki peran yang besar di masyarakat, terutama 

dalam penggunaan obat guna tercapainya terapi. 

Prevalensi resistensi antibiotik pada anak di 

Kalimantan Tengah adalah 25%. Sampel penelitian 

berjumlah 100 anak usia 0-18 tahun yang dirawat 

di RSUD Palangka Raya dengan diagnosis infeksi 

bakteri. Resistensi antibiotik yang paling besar 

adalah antibiotik golongan penisilin (30%), disusul 

antibiotik golongan sefalosporin (25%). Persentase 

tidak tepatnya dosis antibiotik pada anak mencapai 

30% dan pola penggunaan antibiotik yang tidak 

tepat pada anak mencapai 25% di Kalimantan 

Tengah (Amin et al., 2023). Berdasarkan data 

Kemenkes RI (2022), 1,27 juta masyarakat 

Indonesia meninggal karena infeksi yang resisten 

terhadap antibiotik. Resistensi mikroba termasuk 

salah satu dari 10 ancaman kesehatan terbesar 

didunia (Kemenkes, 2022). 

Berdasarkan penelitian Nabila et al (2021), 

pemberian edukasi tentang DAGUSIBU antibiotik 

terhadap masyarakat berpengaruh terhadap 

pengetahuan dan perilaku masyarakat menjadi 

lebih baik sehingga dapat mengurangi 

penyalahgunaan antibiotik dan mencegah 

resistensi antibiotik. Berdasarkan penelitian 

Oktaviani et al (2021), seluruh siswa memiliki 

pengetahuan dengan rata-rata persentase yaitu 

71,4% pemahaman siswa dari pertanyaan 

mengenai pengertian DAGUSIBU, cara 

penyimpanan, dan pembuangan antibiotik yang 

baik dan benar.  

Resistensi antibiotik pada anak Indonesia 

terus meningkat. Menurut tim peneliti dari 

University of Sydney pada 31 Oktober 2023, angka 

resistensi antibiotik pada anak Indonesia sebesar 

67% terhadap antibiotik sefalosporin generasi 

ketiga. Klebsiella pneumoniae, bakteri penyebab 

infeksi saluran pernapasan dan infeksi saluran 

kemih (Halim, M.,2023). Berdasarkan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Kementerian 

Kesehatan Republik Indonesia pada tahun 2022, 

prevalensi tidak tepat dosis antibiotik mencapai 

35,2% dan pola penggunaan tidak tepat antibiotik 

sebesar 40,4% di Kalimantan Tengah (Kemenkes, 

RI 2022).  

Penelitian sebelumnya dilakukan (Lelie et 

al., 2025) Dari 96 peserta kegiatan, didapatkan 

hasil tingkat  pengetahuan berdasarkan usia dengan 

kategori baik adalah masa remaja akhir dengan 
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persentase 45,5%, kategori cukup adalah masa 

remaja akhir dengan persentase 31,8%, kategori 

kurang adalah masa  lansia  awal  dengan  

persentase  60,7%.  Hasil  tingkat  pengetahuan  

berdasarkan pendidikan  terakhir  kategori  baik  

adalah  tingkat pendidikan sarjana dengan  

persentase 29%,  kategori  cukup  adalah  tingkat  

pendidikan  sarjana  dengan  persentase  57%,  dan 

kategori kurang adalah tingkat pendidikan SD 

dengan persentase 65%. 

METODE  

 

Jenis penelitian ini adalah deskriptif analitik 

dengan pendekatan kuantitatif. Sampel penelitian 

sebanyak 39 responden dipilih menggunakan 

purposive sampling. Data dikumpulkan melalui 

kuesioner yang mengukur karakteristik 

demografis, tingkat pengetahuan, dan perilaku 

penggunaan antibiotik. 

 

HASIL 

Tabel 1 

 Karakteristik Umur Responden Masyarakat desa Tumbang Mahuroi RT.2 

Karakterisktik Usia Jumlah (n) Persentase (%) 

Usia 

40- 75 15 38,46% 

29-39 4 10,26% 

16-28 20 51,28% 

 Total 39 100% 

 
Tabel 2 

Karakteristik Jenis kelamin Responden Masyarakat desa Tumbang Mahuroi RT.2 

Karakterisktik Kategori Jumlah (n) Persentase (%) 

Jenis Kelamin 

Laki-Laki 19 48,72% 

Perempuan 20 51,28% 

Total  39 100% 

 
Tabel 3 

Karakteristik Pendidikan  Responden Masyarakat desa Tumbang Mahuroi RT.2 

Karakterisktik Kategori Jumlah (n) Persentase (%) 

Pendidikan  

SD 3 7,69% 

SMP 10 25,64% 

SMA 19 48,72% 

D2/D3 2 5,13% 

S1 2 5,13% 

Tidak Sekolah  3 7,69% 

 Total 39 100% 

 
Tabel 4  

Karakteristik Pekerjaan  Responden Masyarakat desa Tumbang Mahuroi RT.2 

Karakterisktik Kategori Jumlah (n) Persentase (%) 

Pekerjaan  

PNS/ Honorer 2 5,13% 

Wiraswasta/swasta 6 15,38% 

Ibu Rumah Tangga 7 17,95% 

Petani 11 28,21% 

Pelajar/Mahasiswa 11 28,21% 

Tidak Bekerja 2 5,13% 

 Total  39 100% 

 

Tabel 5  

Hasil Pengetahuan Masyarakat 

Tingkat Pengetahuan 

Kategori Pengetahuan Jumlah (n) Persentase (%) 

Baik 33 84,62% 

Tidak Baik 6 15,38% 

Total 39 100% 
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Tabel 6  

Hasil Analisis Tingkat Pengetahuan Masyarakat Terhadap Penggunaan Antibiotik (n=39) 

Pernyataan 
Jawaban 

Benar (n) 
Persentase 

Jawaban 

Salah (n) 
Persentase Kategori 

Antibiotik adalah obat untuk mengobati 

semua penyakit 
6 15,38% 33 84,62% Kurang 

Antibiotik adalah obat untuk mengobati 

demam, batuk, pilek, dan nyeri 
1 2,56% 38 97,44% Kurang 

Antibiotik harus dibeli dengan resep dokter 9 30,00% 21 70,00% Kurang 

Antibiotik boleh dipakai kapan saja 4 10,26% 35 89,74% Kurang 

Antibiotik boleh berhenti diminum kapan 

saja 
5 12,82% 34 87,18% Kurang 

Jumlah antibiotik boleh dikurangi jika 

kondisi membaik 
2 5,13% 37 94,87% Kurang 

Antibiotik boleh disimpan dan digunakan 

Kembali 
4 10,26% 35 89,74% Kurang 

Antibiotik rusak/kedaluwarsa boleh 

langsung dibuang 
39 100% 0 0,00% Baik 

Supertetra boleh diminum ibu hamil saat 

diare 
3 7,69% 36 92,31% Kurang 

Antibiotik digerus dan ditabur pada luka 4 10,26% 35 89,74% Kurang 

  
Tabel 7  

Hasil Analisis Data 

Uji Statistik Nilai (Value) Df Nilai p (Asymp. Sig. 2-sided) 

Pearson Chi-Square 11,571 2 0,003 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan Tabel 1 diketahui bahwa 

karakteristik umur responden masyarakat Desa 

Tumbang Mahuroi RT. 2 menunjukkan usia 16–28 

tahun yaitu sebanyak 20 orang (51,28%), yang 

menunjukkan bahwa mayoritas responden 

merupakan usia remaja akhir hingga dewasa muda. 

Selanjutnya, responden dengan kelompok usia 40–

75 tahun berjumlah 15 orang (38,46%), yang 

mencerminkan keterlibatan masyarakat usia 

dewasa hingga lanjut usia dalam penelitian ini. 

Sementara itu, kelompok usia 29–39 tahun 

merupakan kelompok dengan jumlah responden 

paling sedikit, yaitu 4 orang (10,26%). Secara 

keseluruhan, total responden dalam penelitian ini 

berjumlah 39 orang (100%). 

Berdasarkan Tabel 2 karakteristik responden 

masyarakat Desa Tumbang Mahuroi RT.2 

berdasarkan jenis kelamin menunjukkan distribusi 

yang relatif seimbang. Responden berjenis kelamin 

perempuan berjumlah 20 orang (51,28%), sedikit 

lebih banyak dibandingkan dengan responden laki-

laki yang berjumlah 19 orang (48,72%). 

Berdasarkan Tabel 3, karakteristik 

pendidikan responden masyarakat Desa Tumbang 

Mahuroi RT2 menunjukkan bahwa sebagian besar 

responden memiliki tingkat pendidikan SMA, 

yaitu sebanyak 19 orang (48,72%), yang 

menunjukkan bahwa mayoritas responden telah 

menyelesaikan pendidikan menengah atas. 

Responden dengan tingkat pendidikan SMP 

berjumlah 10 orang (25,64%), Responden yang 

berpendidikan SD dan tidak bersekolah masing-

masing berjumlah 3 orang (7,69%) mencerminkan 

masih adanya masyarakat dengan tingkat 

pendidikan dasar dan tanpa pendidikan formal. 

Responden dengan pendidikan D2/D3 dan S1 

masing-masing berjumlah 2 orang (5,13%). Secara 

keseluruhan, data ini menunjukkan bahwa tingkat 

pendidikan responden didominasi oleh pendidikan 

menengah dengan proporsi pendidikan tinggi yang 

relatif kecil. 

Berdasarkan Tabel 4 karakteristik pekerjaan 

responden masyarakat Desa Tumbang Mahuroi 

RT.2 menunjukkan jenis pekerjaan kelompok 

responden dengan pekerjaan petani dan 

pelajar/mahasiswa merupakan kategori terbanyak, 

masing-masing berjumlah 11 orang (28,21%), 

yang menggambarkan bahwa sebagian besar 

responden berasal dari sektor pertanian serta 

kelompok usia yang masih menempuh pendidikan. 

Responden yang bekerja sebagai ibu rumah tangga 

berjumlah 7 orang (17,95%), menunjukkan peran 

domestik yang cukup dominan dalam struktur 
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sosial masyarakat. Responden dengan pekerjaan 

wiraswasta/swasta berjumlah 6 orang (15,38%) 

yang mencerminkan keterlibatan masyarakat 

dalam sektor usaha mandiri maupun swasta. 

Sementara itu, responden yang bekerja sebagai 

PNS/honorer dan responden yang tidak bekerja 

masing-masing berjumlah 2 orang (5,13%) yang 

merupakan proporsi paling kecil dibandingkan 

dengan kategori pekerjaan lainnya. Data ini 

menunjukkan bahwa mata pencaharian responden 

kebanyakan sektor pertanian dan pendidikan 

dengan variasi pekerjaan lain yang mencerminkan 

kondisi sosial ekonomi masyarakat Desa Tumbang 

Mahuroi RT.2 

 Berdasarkan Tabel 5 mengenai tingkat 

pengetahuan masyarakat tentang penggunaan 

antibiotik, dari total 39 responden diperoleh hasil 

bahwa sebagian besar responden memiliki kategori 

pengetahuan baik, yaitu sebanyak 33 orang 

(84,62%). Sementara itu, responden dengan 

kategori pengetahuan tidak baik berjumlah 6 orang 

(15,38%). 

Berdasarkan Tabel 6 tingkat pengetahuan 

masyarakat mengenai penggunaan antibiotik masih 

tergolong rendah. Sebagian besar responden 

memberikan jawaban salah pada pernyataan bahwa 

antibiotik dapat mengobati semua penyakit 

(84,62%) dan digunakan untuk demam, batuk, 

pilek, serta nyeri (97,44%). Hanya 30% responden 

yang mengetahui bahwa antibiotik harus dibeli 

dengan resep dokter. Pengetahuan terkait aturan 

penggunaan antibiotik juga rendah, seperti 

larangan menggunakan antibiotik kapan saja 

(89,74% salah), menghentikan konsumsi kapan 

saja (87,18% salah), dan mengurangi dosis jika 

kondisi membaik (94,87% salah). Sebagian besar 

responden salah kaprah mengenai penyimpanan 

dan penggunaan kembali antibiotik (89,74% 

salah), serta penggunaan antibiotik yang sudah 

rusak (0% salah, artinya semua benar mengetahui 

harus dibuang). Pengetahuan responden juga 

kurang tepat mengenai penggunaan antibiotik 

Supertetra pada ibu hamil saat diare (92,31% salah) 

dan cara penggunaan antibiotik digerus dan ditabur 

pada luka (89,74% salah). Dengan demikian, 

edukasi lebih lanjut sangat diperlukan untuk 

meningkatkan pemahaman masyarakat tentang 

penggunaan antibiotik yang benar dan aman. 

Berdasarkan hasil uji Chi-Square untuk 

mengetahui hubungan antara tingkat pengetahuan 

masyarakat tentang antibiotik dengan penggunaan 

antibiotik di Desa Tumbang Mahuroi RT.2 

diperoleh nilai Pearson Chi-Square sebesar 11,571 

dengan nilai signifikansi (p = 0,003). Nilai p yang 

lebih kecil dari α = 0,05 menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan yang bermakna secara statistik 

antara tingkat pengetahuan masyarakat dengan 

penggunaan antibiotik. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian pada 39 

responden masyarakat Desa Tumbang Mahuroi 

RT.2, dapat disimpulkan bahwa karakteristik 

responden didominasi oleh usia remaja akhir 

hingga dewasa muda, dengan distribusi jenis 

kelamin yang relatif seimbang, tingkat pendidikan 

mayoritas SMA, serta pekerjaan yang didominasi 

oleh petani dan pelajar/mahasiswa. Sebagian besar 

responden memiliki tingkat pengetahuan yang 

tergolong baik secara umum, namun secara 

spesifik masih terdapat banyak kesalahan 

pemahaman terkait penggunaan antibiotik, seperti 

anggapan bahwa antibiotik dapat digunakan untuk 

semua penyakit, penggunaan tanpa resep dokter, 

serta aturan pemakaian dan penyimpanan yang 

tidak tepat. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun 

tingkat pengetahuan secara kategori terlihat baik, 

pemahaman mendalam mengenai penggunaan 

antibiotik yang benar masih rendah. Selain itu, 

hasil uji statistik menunjukkan adanya hubungan 

yang signifikan antara tingkat pengetahuan dan 

penggunaan antibiotik, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa semakin baik pengetahuan 

masyarakat, semakin tepat pula penggunaan 

antibiotik. Oleh karena itu, diperlukan edukasi 

yang lebih intensif dan berkelanjutan untuk 

meningkatkan pemahaman masyarakat tentang 

penggunaan antibiotik secara rasional dan aman. 
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